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 Penelitian ini merupakan studi kasus yang bertujuan menggambarkan kondisi 
dan faktor yang menghambat guru dalam menanamkan nilai karakter pada mata 
pelajaran tematik. Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah Karanganyar pada 
bulan Desember 2020 sampai Mei 2021. Subjek dalam penelitin ini adalah guru 
kelas IV pada matapelajaran tematik, informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah serta 3 peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian yaitu nilai-nilai 
karakter peserta didik sudah diterapkan, namun masih belum maksimal, nilai 
karakter yang dibentuk oleh guru diantaranya religius, disiplin, tanggung jawab, 
peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan guru, dan belum sepenuhnya 
sesuai dengan kompetensi inti dalam kurikulum 2013, karena nilai karakter 
jujur belum tampak selama pembelajaran daring. Faktor yang menghambat guru 
dalam menanamkan nilai karakter yaitu, banyaknya jumlah siswa kelas IV, 
sehingga guru merasa kewalahan yang menyebabkan tidak maksimal dalam 
memantau aspek afektif semua peserta didik. Selain itu, kurangnya inovasi guru 
dalam memilih strategi pembelajaran juga menjadi faktor yang menyebabkan 
kurang maksimalnya menanamkan nilai karakter peserta didik. 
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 This research is a case study that aims to describe the conditions and factors that 
hinder teachers from instilling character values in thematic subjects. The research 
was conducted at MI Muhammadiyah Karanganyar from December 2020 to May 
2021. The subjects in this study were fourth grade teachers in thematic subjects, 
the informants in this study were the principal and 3 students. Data collection 
techniques in the form of interviews, observation and documentation. The results 
of the study are that the character values of students have been applied, but are 
still not maximized, the character values formed by teachers include religious, 
discipline, responsibility, caring and confident in interacting with teachers, and are 
not fully in accordance with the core competencies in the curriculum. 2013, because 
the value of honest character has not been seen during online learning. The factor 
that hinders the teacher in instilling character values is the large number of fourth 
grade students, so the teacher feels overwhelmed which causes not optimal in 
monitoring the affective aspects of all students. In addition, the lack of teacher 
innovation in choosing learning strategies is also a factor that causes less than the 
maximum instilling the character values of students. 
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PENDAHULUAN 

Krisis nilai-nilai karakter merupakan salah satu masalah yang sangat krusial yang 

dihadapi oleh bangsa saat ini. Hal ini tercermin dari karakter orang-orang yang berpendidikan 

bahkan tidak sedikit yang memiliki jabatan strategis di pemerintah atau masyarakat, krisis akan 

nilai-nilai karakter seperti korupsi (Arifin dan Irsan, 2019; Ismansyah, & Sulistyo, 2010; 

Rahman, 2011; Setiadi, 2018) penyalahgunaan kekuasaan (Al Hafis, & Yogia, 2017; Kaitu, 2020), 

dan tindakan kriminal (Laksana, 2015; Prayadi, 2020; Abdullah, 2019). Realita ini menunjukkan 

bahwa lembaga pendidikan belum berhasil menyiapkan lulusan yang memiliki komitmen dan 

bermoral tinggi. Hal ini menyebabkan pemerintah harus mengeluarkan kebijakan untuk 

membentuk karakter bangsa ini menjadi lebih baik melalui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mengenai integrasi pendidikan karakter ke setiap matapelajaran yang dirumuskan 

dalam kurikulum 2013 (Permendikbud No 20 Tahun 2018). 

Terintegrasinya pendidikan karakter pada kurikulum 2013 merupakan hal yang penting 

untuk menjadikan bangsa yang maju dan beradap. Hal ini sejalan dengan Penelitian Widisuseno 

(2018) menyatakan bahwa bangsa yang maju bukan karena memiliki Sumber Daya Alam (SDA) 

yang melimpah, melainkan bangsa yang memiliki karakter yang kuat, seperti kreatif, ulet, gigih, 

mandiri, kepedulian sesama, inovatif dan santun. Terintegrasinya nilai karakter ke dalam 

kurikulum 2013 dirumuskan pemerintah pada semua jenjang pendidikan. Menurut 

Arismantoro (2008), pembentukan karakter dimulai sejak lahir sampai umur 8 tahun, dan dapat 

berubah-ubah sesuai pengalaman hidupnya, sehingga pembentukan karater perlu ditanamkan 

sejak dini. Sekolah dasar merupakan usia (6 sampai 12 tahun) dimana anak mengalami 

perkembangan fisik dan motorik seperti watak emosional, intelektual, bahasa, perkembangan 

kepribadian, budi pekerti, dan moral yang bertumbuh dengan pesat (Kusrahmadi, 2007). 

Sehingga pendidikan dasar menjadi prioritas utama untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

pada peserta didik. Menurut Permendikbud No 20 Tahun 2018 tentang penguatan pendidikan 

karakter (PPK) satuan pendidikan formal, menjelaskan pengembangan karakter bangsa terdiri 

dari nilai: religius, jujur, toleransi, disiplin kreatif, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai tersebut saling 

berkaitan dan perwujudan dari 5 nilai utama yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, 

gotong royong, dan integritas.  

Namun, terintegrasinya nilai karakter ke dalam pembelajaran belum menjamin dapat 

membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik, karena masih saja ditemukan 
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merosotnya nilai karakter dikalangan pelajar, seperti tawuran (Basri, 2015), curang dalam ujian 

(Kompas, 2021), bergesernya nilai budaya (Balya, Pratiwi, & Prabudi, 2018; Kaparang, 2013). 

Hal ini membuktikan bahwa pendidikan karakter atau penanaman nilai karakter pada peserta 

didik masih belum optimal. Ditambah lagi sejak adanya pandemi Coronaviruses disease 2019 

(COVID-19), penanaman nilai karakter menjadi tantangan tersendiri bagi guru (Nurgiansah, 

2020).  

Pandemi COVID-19 menyebabkan pemerintah harus mengeluarkan kebijakan untuk 

melakukan pembelajaran jarak jauh (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran daring menyebabkan motivasi belajar peserta didik menurun dan lebih 

cenderung bermain game di smartphonenya, serta seringkali mengabaikan tugas dari guru 

(Robandi and Mudjiran, 2020).  Berdasarkan penelitian Nafisah dan Zafi (2020) terdapat 

penurunan karakter peserta didik selama pandemi COVID-19. Berdasar masalah yang 

dijelaskan pada latar belakang, maka peneliti tertarik untuk menganalisis penanaman nilai 

karakter peserta didik pada pembelajaran selama masa pandemi COVID-19. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah Karanganyar pada bulan Desember 2020 sampai 

Mei 2021. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV, dan informan yaitu kepala madrasah 

dan siswa (tiga siswa kelas IV). Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV, terkait penerapan nilai 

karakter, dan faktor yang menghambat dalam membentuk nilai karakter. Observasi yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dengan mengikuti proses pembelajaran pada 

mata pelajaran tematik seacra daring. Observasi online yang menggunakan platform google 

classroom, dan zoom meeting. Observasi ini untuk memonitoring penerapan nilai karakter dan 

kendala penerapan nilai karakter. Pengumpulan data dengan dokumentasi melalui 

pengumpulan dokumen yang mendukung penelitian seperti RPP, presensi, dan tugas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Nilai karakter merupakan hal yang sangat krusial yang harus ditanamkan terutama di 

sekolah dalam matapelajaran tematik di kelas, sebagaimana yang dijelaskan dalam PPK bahwa 

untuk dapat mendidik karakter peserta didik salah satunya melalui pendekatan berbasis kelas 

dengan mengintegrasikan nilai karakter dalam proses pembelajaran secara tematik sesuai 

dengan isi kurikulum (Permendikbud No 20 Tahun 2018), harapannya dapat membentuk 
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kepribadian peserta didik (Rawana et al., 2011) dan yang terpenting adalah nilai karakter 

tersebut dapat sampai, dipahami, tertanam, dan diharapkan menjadi perilaku permanen 

dalam setiap diri peserta didik. MI Muhammadiyah Karanganyar merupakan salah satu 

sekolah dasar yang selalu mengajarkan peserta didiknya akan nilai karakter yang baik.  

Selama pandemi COVID-19, pembelajaran tematik dilaksanakan menggunakan platform 

google classroom, zoom meeting dan Whatsapp. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru 

sudah merancang RPP sebagai acuan dalam mengajar. Berdasarkan hasil dokumentasi, 

indikator nilai karakter tidak tercantum secara eksplisit, namun secara implisit tersirat dalam 

RPP. Hal ini terlihat berdasar hasil observasi dilapangan, hanya beberapa indikator yang 

tampak di terapkan oleh guru.  

Berdasarkan hasil monitoring selama pembelajaran daring, terdapat 4 nilai karakter 

yang ditanamkan oleh guru, diantaranya: 

1. Religius 

Nilai ini terlihat seperti membaca Al-quran sebelum memulai pembelajaran, serta doa 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, guru juga mengajak siswa selalu bersyukur akan 

perbedaan budaya, pada pembelajaran dengan tema keragaman budaya yang dimiliki oleh 

Indonesia. Syam (2009) menyatakan peningkatan sikap religius seseorang diikuti dengan 

spiritual sosialnya akan mengembangkan sikap toleransi antar sesama.   

2. Disiplin 

Nilai ini terlihat saat guru mengajak siswa masuk google classroom dan zoom sesuai 

kesepakatan. Peserta didik mengikuti pebelajaran online tepat waktu, hal ini terlihat saat guru 

mengecek kehadiran peserta didik. Selain itu, peserta didik juga mengumpulkan tugas tepat 

waktu sesuai kesepakatan yang telah ditentukan guru.  

3. Tanggung jawab 

Nilai ini terlihat saat guru memberikan berbagai pemberian tugas harian. Peserta didik 

menyelesaikan tugas dalam waktu tertentu. Selain itu, sebelum pembelajaran dimulai, tanpa 

perintah dari guru, peserta didik sudah bersiap untuk berdoa bersama dengan dipimpin satu 

peserta didik yang memimpin doa. Hal ini menunjukkan peserta didik sudah memiliki tanggung 

jawab atas dirinya untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah melakukan suatu kegiatan belajar, 

dan dapat mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. 

4. Peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan guru 

Nilai ini terlihat ketika peserta didik bertanya kepada guru terkait materi yang belum 

dimengerti. Guru juga menyediakan platform google classroom apabila peserta didik masih 
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merasa kurang paham terkait materi yang telah disampaikan. Tidak malu untuk bertanya 

terkait materi yang belum dimengerti sudah membentuk nilai percaya diri peserta didik. 

Kurang pahamnya peserta didik dalam pembelajaran kemungkinan dikarenakan metode yang 

digunakan guru kurang inovatif, yang menyebabkan peserta didik menjadi kurang paham 

terkait materi, pemahaman materi akan lebih mudah ditangkap apabila ditunjang dengan model 

pembelajaran saintifik (Rohmawati, Sihkabuden, & Susilaningsih, 2019), media pembelajaran 

(Maulidina & Bhakti, 2020; Suasty & Hadi, 2020) dan lingkungan yang lebih kontekstual (Arta, 

Hendrayana, & Ihsanudin, 2020).  

Apabila ditelusuri berdasar analisis kurikulum 2013 kompetensi Inti (KI) 1 dan KI 2 

kelas IV, nilai karakter yang harus dicapai oleh peserta didik adalah dari aspek spiritual berupa 

nilai religius (menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agamanya),  dan dari aspek sikap 

sosial adalah nilai karakter jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya (Permendikbud, 2018). Beberapa 

nilai karakter sudah terlihat dalam proses pembelajaran. Sedangkan aspek jujur, menjadi 

permasalahan baru yang harus ditangani oleh guru dalam proses pembelajaran, dikarenakan 

metode yang digunakan guru adalah ceramah dan diskusi sehingga ditakutkan akan membuat 

peserta didik menjadi bosan dalam kelas online, ditambah jumlah siswa yang begitu banyak 

mengikuti pembelajaran daring menyebabkan guru kewalahan dan tidak bisa memperhatikan 

semua gerak-gerik dari peserta didik, sehingga beberapa peserta didik berada diluar 

pengawasan guru. Keterbatasan dalam penelitian ini kurang menelusuri lebih dalam terkait 

indikator kejujuran dalam nilai karakter dalam proses pembelajaran. Nilai karakter dapat 

dipantau melalui kehadiran peserta didik dengan menyelakan video conference mulai awal 

sampai akhir, dan nilai karakter jujur juga dapat diketahui dalam pengerjaan tugas dan ujian, 

namun keterbatasann dalam penelitian ini adalah kurang menggali lebih dalam terkait nilai 

tugas dan ujian, serta kejujuran peserta didik dalam mengerjakan ujian.  

Selain mendidik peserta didik dengan nilai-nilai karakter, guru juga berperan sebagai 

motivator dan inspirator. Terlihat guru selalu memberikan motivasi pada peserta didik seperti 

memberikan semangat kepada siswa, menasihati agar lebih giat belajar dirumah dan 

menyelipkan nilai karakter religius melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dimulai. Selain sebagai motivator, guru juga berperan sebagai inspirator bagi 

peserta didiknya, hal ini terlihat ketika pembelajaran, guru memberikan contoh atau teladan 

yang baik seperti menginspirasi siswa agar belajar dengan giat agar tercapai cita-citanya, 

datang tepat waktu, dan membaca Al-quran sebelum pembelajaran.  Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Walgito (2004) bahwa pembentukan perilaku sampai menjadi karakter akan terjadi 

karena adanya teladan atau model yang ditiru, dan guru merupakan role model bagi peserta 

didiknya. 

Selama monitoring proses pembelajaran daring, guru terlalu fokus dalam menyelesaikan 

tema materi pembelajaran, karena beradasar wawancara, guru merasa kesulitan dalam 

membentuk karakter siswa saat  pembelajaran daring, sehingga hanya terlihat empat nilai 

karakter saja yang ditanamkan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi RPP, 

guru kurang inovatif dalam memilih strategi pembelajaran, dimana metode yang digunakan 

berupa ceramah dan tanya jawab, sehingga nilai-nilai karakter yang ditanamkan kurang optimal 

dan hanya empat nilai karakter yang bisa ditanamkan guru. Hal ini tidak sejalan menurut 

penelitian Anggraini & Kusniarti (2016), dimana seorang guru harus kreatif dalam 

implementasi pembelajaran dan mampu mengasah berbagai nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran. Seperti penelitian Zafirah et al (2018), mampu menerapkan pembelajaran yang 

kreatif dengan memanfaatkan media pembelajaran seperti congklak (permainan tradisional) 

dalam pembelajaran tematik, dan hasilnya mampu menanamkan sembilan nilai karakter yaitu 

jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, mandiri, komunikatif, tanggung jawab, dan 

menghargai prestasi.  

Hasil penelitian Sadia, Arnyanan, & Muderawan (2013) menjelaskan bahwa 

pembentukan karakter dapat dikembangkan dengan memilih model pembelajaran saintifik 

seperti inkuiri, problem based learning, kooperatif, sains-teknologi-masyarakat (STM), problem 

solving, siklus belajar (Learning Cycle Model), pembelajran berbassis proyek (Project Based 

Learning) dan kontekstual (Maryati & Priatna, 2017; Sadia, Arnyanan, & Muderawan, 2013), 

kearifan lokal (Ramdani, 2018; Khusniati, 2014), dan model pembelajaran search, solve, create, 

and share (Assidiqi, 2015), selain itu guru juga dapat mengembangkan pembentukan karakter 

melalui model asesmen, dan pemilihan materi (Sadia, Arnyanan, & Muderawan, 2013). 

Penelitian Sadia, Arnyanan, & Muderawan (2013) dalam mengembangkan nilai karakter dengan 

berbagai model pembelajaran saintifik dapat membentuk nilai karakter seperti rasa hormat 

terhadap diri sendiri dan orang lain, tanggung jawab, kejujuran, keterbukaan, toleransi, 

membantu dengan tulus, disiplin-diri, kerjasama, nilai-nilai demokrasi, kehati-hatian, 

keteguhan hati, empati, percaya diri, patuh pada aturan/norma social, religius, mandiri, berpikir 

logis, kritis, kreatif, dan inovatif, menghargai keberagaman, kerja keras, dan peduli sosial dan 

lingkungan.  

Berdasar hasil penelitian terdahulu, terbukti bahwa penanaman nilai karakter dapat 
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dilakukan secara inovataif dengan berbagai cara. Hal ini didukung berdasar penelitian Leslie & 

Grier (2012) bahwasanya penanaman nilai karakter dapat berhasil apabila dilakukan melalui 

berbagai pendekatan, karena jika hanya bertumpu pada salah satu strategi, maka strategi 

tersebut sudah tidak memadai dalam penanaman nilai karakter (Lynn, Revell & James, 2007).  

Beradasarkan hasil wawancara menunjukkan guru merasa kesulitan menerapkan nilai-

nilai karakter selama pembelajaran daring karena tidak dapat memantau secara langsung 

dengan jumlah peserta didik yang banyak di kelas, sehingga guru merasa kewalahan untuk 

menilai aspek afektif peserta didik, ditakutkan ketika peserta didik merasa bosan ketika 

pembelajaran daring, mereka akan mematikan video conference-nya. Nurgiansyah & Sukmawali 

(2020) menjelaskan bahwasanya ketika peserta didik merasa bosan dalam proses 

pembelajaran daring, maka peserta didik akan mematikan video conference-nya, dan hanya log 

in untuk join ke dalam kelas online. Jika peristiwa ini terjadi, maka kebohongan yang dilakukan 

peserta didik ini berdampak pada aspek nilai karakter kejujuran. Keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah, kurang telitinya guru maupun peneliti dalam memantau apakah semua peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran daring mulai awal sampai akhir.  

Faktor penghambat yang lain dalam proses pembelajaran dalam menanamkan nilai 

karakter adalah, pembelajaran online tidak leluasa seperti pembelajaran luring, sehingga guru 

tidak dapat menanamkan nilai karakter yang bervariatif. Guru hanya bisa mempercayakan 

selebihnya penanaman nilai karakter kepada orang tua dan lingkungan keluarga selama 

pandemi COVID-19 ini. Prabowo, Fakhruddin, & Rohman (2020) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa selama masa pandemi, orang tua memiliki peran yang lebih besar untuk 

membentuk karakter anak, namun akibat pembelajaran online, menjadi tantangan bagi orang 

tua dalam membimbing dan mengawasi anak, pasalnya anak lebih cenderung bermain gadget 

yang terkadang disalahgunakan. Orang tua memiliki peran dalam mendidik karakter anaknya 

dalam bentuk motivator, fasilitator, pendamping dan pengawas, pendidik atau edukator serta 

sebagai figure bagi anaknya.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan strategi penerapan nilai-nilai karakter 

peserta didik sudah diterapkan, namun masih belum maksimal. Baginda (2018) dalam 

penelitiannya merekomendasikan, berhasilnya penanaman nilai karaker yaitu dengan 

menuliskan target yang akan dicapai di setiap matapelajaran, sehingga ketika proses 

pembelajaran, guru tidak hanya fokus pada aspek kognitif saja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Nilai karakter yang diterapkan oleh guru sudah sesuai dengan KI 1 dan KI 2 yang ada 

dalam kurikulum 2013, terkait penilaian sikap religius dan sosial, namun penerapannya kurang 

maksimal. Indikator yang ditanamkan oleh guru dalam mata pelajaran tematik adalah yaitu 

disiplin, tanggung jawab, religius. Sedangkan dalam KI 1 dan KI 2 nilai karakter yang harus 

dicapai oleh peserta didik adalah disiplin, tanggung jawab, religius, jujur, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan guru. Aspek jujur masih belum nampak saat proses 

pembelajaran berlangsung. Faktor penghambat dalam menanamkan nilai karaktaer dalam 

proses pembelajran adalah, guru merasa kewalahan memantau semua peserta didik yang 

megikuti kelas online karena jumlah kelas IV yang terlalu besar, sehingga guru tidak dapat 

memantau dan menilai aspek afektif seluruh sisiwa, selain itu kurangnya inovatifnya guru 

dalam menerapkan pembelajaran daring juga menjadi faktor penerapan nilai karakter menajadi 

terbatas. 
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